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ABSTRACT 
 
Background Knowledge of reproductive health is an important things for 
teenager but in a reality there are many teenagers who do not know about good 
reproductive health where that information can be obtained from various source 
and one of them is mass media. 
Aim To analyze the relationship of mass media access with knowledge of 
reproductive health in adolescent and to analyze the relationship between kind of 
mass media with knowledge of reproductive health. 
Methods   Observational study with simple random sampling or simple 
randomization for 11th grade student of Christian Vacational High School who 
met the inclusion criteria and not included in an exclusion criteria and obtained 
the required sample by fourty five respondents. Respondents were given 
quetionnaires and fill out by themselves under supervision of researchers. 
Analysis data used chi-square with degrees of significance under 0,05. 
Result This results prove that there is a significant relationship between mass 
media access to knowledge of reproductive heatlh on adolescent (p=0,110) and 
have a significant relationship between kind of mass media to knowledge of 
reproductive health on adolescent (p=0,002). 
Conclusion There is not relationship between mass media access with 
knowledge of reproductive health and there is a relationship between variety of 
mass media with knowledge of reproductive health. 
Keyword mass media access, knowledge of reproductive health, kind of mass 
media. 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Latar Belakang Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi merupakan hal 
yang penting yang perlu diketahui oleh para remaja namun kenyataannya masih 
banyak remaja yang belum mengetahui mengenai kesehatan reproduksinya 
dengan baik padahal pengetahuan tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber 
yang salah satunya ialah media massa. 
Tujuan Menganalisis hubungan akses media massa dengan pengetahuan 
kesehatan reproduksi pada remaja serta menganalisis hubungan jenis media massa 
dengan pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja. 
Metode Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan 
penelitian cross sectional (belah lintang) dimana pengambilan sampel secara 
simple random sampling atau randomisasi sederhana pada siswa kelas XI SMK 
Kristen Gergaji yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak termasuk dalam kriteria 
eksklusi dan didapatkan besar sampel yang dibutuhkan sebanyak 45 responden. 
Responden diberikan angket dan mengisi sendiri angket tersebut dibawah 
pengawasan peneliti. Uji statistik menggunakan uji chi-square dengan derajat 
kemaknaan p < 0,05. 
Hasil Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara akses media massa dengan pengetahuan kesehatan reproduksi 
pada remaja (p = 0,110) serta terdapat hubungan yang signifikan antara jenis 
media massa dengan pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja (p = 0,002). 
Simpulan Tidak terdapat hubungan akses media massa dengan pengetahuan 
kesehatan reproduksi namun terdapat hubungan jenis media massa dengan 
pengetahuan kesehatan reproduksi. 
Kata kunci: akses media massa, pengetahuan kesehatan reproduksi, jenis media 
massa. 
 
PENDAHULUAN 
Remaja adalah mereka yang telah meninggalkan masa kanak-kanak yang penuh 
dengan ketergantungan dan menuju masa pembentukan tanggung jawab. Masa 
remaja ditandai dengan pengalaman-pengalaman baru yang sebelumnya belum 
pernah terbayangkan dan dialami dalam bidang fisik, biologis maupun psikis atau 
kejiwaan. Pada masa remaja terjadi perkembangan yang dinamis dalam kehidupan 
individu yang ditandai dengan percepatan pertumbuhan fisik, emosional, dan 
sosial. Perubahan fisik yang terjadi di antaranya timbul proses pematangan organ 
reproduksi seperti menstruasi pertama bagi kaum wanita dan keluarnya sperma 
bagi kaum pria yang merupakan tonggak pertama dalam perjalanan usia remaja 
yang indah dan penuh tanda tanya. Hal ini mengakibatkan perubahan sikap dan 
tingkah laku seperti mulai memperhatikan penampilan diri, mulai tertarik dengan 
lawan jenis, berusaha menarik perhatian dan muncul perasaan cinta yang 
kemudian akan timbul dorongan seksual.
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Masalah demografi yang masih menjadi perhatian bagi bangsa Indonesia adalah 
jumlah penduduk yang sangat besar serta kualitas sumber daya manusia yang 
masih rendah ditambah kelahiran yang tidak terkendali merupakan faktor 
penyumbang bagi masalah tersebut. Lembar fakta yang diterbitkan oleh PKBI, 
United Nation Population Fund Ascosiation (UNFPA) dan BKKBN menyebutkan 
bahwa setiap tahun terdapat sekitar 15 juta remaja berusia 15-19 tahun 
melahirkan, sekitar 2,3 juta kasus aborsi juga terjadi di Indonesia dimana 20% nya 
dilakukan oleh remaja. Data United Nations Programme on HIV/AIDS 
(UNAIDS) Desember 1997, menunjukkan bahwa secara global setiap tahun kira-
kira 15 juta remaja usia 15-19 tahun melahirkan, 4 juta melakukan aborsi dan 
hampir 100 juta terinfeksi PMS. Bahkan 40% dari semua kasus infeksi HIV 
terjadi pada kaum muda usia 15-24 tahun. Perkiraan terakhir bahwa setiap hari 
ada 7000 remaja terinfeksi HIV. Menurut Ramona, semua itu tentu sangat terkait 
dengan berbagai faktor yang salah satunya adalah soal akses informasi khususnya 
melalui internet (faktor enabling) mengenai kesehatan reproduksi. Survei Yayasan 
Kita dan Buah Hati tahun 2005 di Jabodetabek didapatkan hasil lebih dari 80 
persen anak-anak usia 9-12 tahun telah mengakses materi pornografi dari 
sejumlah media termasuk internet.
2,3 
Berdasarkan data statistik tahun 2010, jumlah penduduk di Jawa Tengah 
mencapai 32.322.657 jiwa yang terdiri atas 17.225.464 (53,29%) laki-laki dan 
15.097.193 (46,71%) perempuan dimana sekitar 5.687.931 atau 17,60% dari 
jumlah tersebut adalah remaja sementara jumlah penduduk khususnya di kota 
Semarang mencapai 1.555.984 jiwa yang terdiri dari 764.487 jiwa laki-laki serta 
791.497 jiwa perempuan, dari data tersebut 267.182 jiwa diantaranya merupakan 
remaja.
4,5
 Remaja memasuki usia reproduksi pada hakekatnya mengalami suatu 
masa kritis dimana dalam masa tersebut banyak kejadian penting dalam hal 
biologis dan demografi yang sangat menentukan kualitas kehidupannya, dan jika 
di masa kritis itu tidak mendapatkan informasi dan pengetahuan yang cukup 
tentang kesehatan reproduksi yang dibutuhkannya dari keluarga, mereka 
cenderung mencari dari luar pendidikan formal yang sering tidak bisa 
dipertanggungjawabkan, seperti menonton film dan membaca majalah porno 
ataupun dari teman sebaya yang sama-sama memiliki keterbatasan pengetahuan 
tentang kesehatan reproduksi sehingga cenderung memperoleh informasi yang 
salah tentang kesehatan reproduksi remaja.
2 
Dari berbagai sumber yang peroleh, ada beberapa masalah yang dihadapi oleh 
remaja yang berhubungan dengan kesehatan yang salah satunya terletak pada area 
kesehatan reproduksi. Permasalahan tersebut ialah rendahnya pengetahuan tentang 
kesehatan reproduksi yang benar. Pengetahuan kesehatan reproduksi menjadi 
sangat penting untuk remaja karena saat usia remaja terjadi perkembangan yang 
sangat dinamis baik secara biologi maupun psikologi serta beberapa faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan remaja seperti informasi yang di terima, orang tua, 
teman, orang terdekat, media massa dan seringnya diskusi sehingga remaja perlu 
mengetahui kesehatan reproduksi agar memiliki informasi yang benar mengenai 
proses reproduksi serta berbagai faktor yang ada disekitarnya.  Dengan informasi 
yang benar, diharapkan remaja memiliki sikap dan tingkah laku yang bertanggung 
jawab mengenai  proses reproduksi. 
Penelitian ini pada umumnya bertujuan untuk mengetahui hubungan antara akses 
media massa dengan pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja. Dan manfaat 
penelitian ini yang pertama sebagai bahan masukan bagi Instansi Kesehatan dalam 
menentukan media untuk menyampaikan informasi tentang kesehatan reproduksi 
bagi para remaja, kedua sebagai bahan masukan bagi Dinas Pendidikan, sekolah 
dan para orang tua agar dapat memberikan pendidikan kesehatan reproduksi bagi 
para remaja, ketiga memberi pengertian bagi masyarakat khususnya para remaja 
agar dapat mengakses media massa yang benar serta menyadarkan para remaja 
tentang pentingnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan penelitian 
cross sectional (belah lintang) dimana pengambilan sampel secara simple random 
sampling atau randomisasi sederhana pada siswa kelas XI SMK Kristen Gergaji 
yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak termasuk dalam kriteria eksklusi dan 
didapatkan besar sampel yang dibutuhkan sebanyak 45 responden. Responden 
diberikan angket dan mengisi sendiri angket tersebut dibawah pengawasan 
peneliti. Uji statistik menggunakan uji chi-square dengan derajat kemaknaan p < 
0,05. 
HASIL 
Jumlah subjek yang diteliti sebanyak 45 subjek yang berada di kelas XI SMK 
Kristen Gergaji yang dapat mewakili kelompok usia remaja 15-18 tahun di kota 
Semarang serta dapat mewakili kelompok remaja dari ekonomi menengah ke 
bawah. 
Pada hasil penelitian ini sebanyak 11,1 % siswa berusia  15 tahun, 51,1 % berusia 
16 tahun, 28,8 % berusia 17 tahun, dan 8,9 % berusia 18 tahun. (Tabel 1) 
Sebanyak 11 siswa berjenis kelamin laki –laki dan 34 siswa berjenis kelamin 
perempuan. (Tabel 1) 
Sebanyak 8 siswa atau sekitar 17,8% responden yang menyatakan bahwa akses 
media massa tidak menjangkau  dan 37 siswa atau 82,2% responden yang 
menyatakan akses media massa terjangkau. (Tabel 1) 
Sebanyak 17 siswa atau 37,8% responden yang menyatakan bahwa jenis media 
massa tidak berpengaruh  dan 28 siswa atau 62,2% responden yang menyatakan 
jenis media massa berpengaruh. (Tabel 1) 
Sebanyak 15 siswa atau 33,3% responden yang menyatakan bahwa menggunakan 
jenis media cetak lainnya dan 30 siswa atau 66,7% responden yang menyatakan 
menggunkan jenis media cetak seperti koran / majalah / buku. (Tabel 1) 
Sebanyak 7 siswa atau 15,6% responden yang menyatakan bahwa menggunakan 
jenis media elektronik berupa radio, 21 siswa atau 47,7% menyatakan bahwa 
menggunakan jenis media elektronik berupa televisi dan 17 siswa atau 37,8% 
responden yang menyatakan menggunkan jenis media elektronik berupa internet. 
(Tabel 1) 
Sebanyak 6 siswa yang memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi kurang, 27 
siswa yang memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi cukup dan 12 siswa yang 
memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi baik. (Tabel 1) 
Tabel 1. Distribusi  responden berdasarkan usia, jenis kelamin, akses media 
massa, jenis media massa, jenis media cetak, jenis media elektronik, dan 
pengetahuan kesehatan reproduksi. 
Distribusi Responden Frekuensi % 
A. Usia 
15 tahun 
16 tahun 
17 tahun 
18 tahun 
 
5 
23 
13 
4 
 
11,1 
51,1 
28,8 
8,9 
Total 45 100 
B. Jenis Kelamin 
Laki – laki 
Perempuan 
 
11 
34 
 
24,4 
75,6 
Total 45 100 
C. Akses Media Massa 
Tidak terjangkau 
Terjangkau  
 
8 
37 
 
17,8 
82,2 
Total 45 100 
D. Jenis Media Massa 
Tidak berpengaruh 
Berpengaruh 
 
17 
28 
 
37,8 
62,2 
Total 45 100 
E. Jenis Media Cetak 
Jenis lainnya 
Koran / majalah / buku 
 
15 
30 
 
33,3 
66,7 
Total 45 100 
F. Jenis Media Elektronik 
Radio 
Televisi 
Internet 
 
7 
21 
17 
 
15,6 
47,7 
37,8 
Total 45 100 
G. Pengetahuan Kesehatan 
Reproduksi 
Kurang 
Cukup  
Baik 
 
 
6 
27 
12 
 
 
13,3 
60 
26,7 
Total 45 100 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Wied Hary menyatakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu pendidikan, pengalaman, usia serta 
informasi. Pengetahuan yang dapat diperoleh dari informasi yang diberikan 
melalui media massa seperti media cetak dan media eletronik dapat mencakup 
banyak hal, salah satunya ialah pengetahuan tentang kesehatan reproduksi.
6,7 
Pengetahuan kesehatan reproduksi menjadi sangat penting untuk remaja karena 
saat usia remaja terjadi perkembangan yang sangat dinamis baik secara biologi 
maupun psikologi serta beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan remaja 
yang salah satunya ialah media massa sehingga dengan perkembangan media 
massa yang semakin pesat dapat juga meningkatkan pengetahuan remaja tentang 
kesehatan reproduksinya yang dapat memperngaruhi sikap dan tingkah laku yang 
bertanggung jawab mengenai proses reproduksi.
 
Hasil analisis dengan menggunakan korelasi chi square test menunjukkan bahwa 
tidak terdapat hubungan yang significant antara usia dan jenis kelamin dengan 
pengetahuan kesehatan reproduksi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Paradhina Agung Nugraha (2010) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan 
jenis kelamin remaja dengan pengetahuan kesehatan reproduksi. 
Banyak sumber yang bisa digunakan untuk menambah pengetahuan kesehatan 
reproduksi pada remaja seperti melalui akses media massa, akses terhadap 
pendidikan kesehatan serta akses terhadap pelayanan kesehatan reproduksi dan 
lain-lain. Masyarakat dengan tingkat ekonomi lebih rendah memiliki 
ketergantungan dan kebutuhan terhadap media massa yang lebih tinggi daripada 
masyarakat dengan tingkat ekonomi lebih tinggi karena pilihan mereka yang 
terbatas.
8
 Akibat dari keterbatasan dalam mengakses media massa untuk 
memperoleh pengetahuan kesehatan reproduksi, maka kemungkinan pengetahuan 
kesehatan reproduksi yang dimiliki tidak sebanyak remaja yang dapat mengakses 
media massa dengan mudah. 
Hasil dari analisis dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara akses media massa dengan 
pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja. Hasil penelitian ini didapatkan 
bahwa mayoritas siswa yang akses media massanya terjangkau memiliki 
pengetahuan kesehatan reproduksi cukup (49,33%) dan baik (22%) sedangkan 
siswa yang akses media massanya tidak terjangkau pada umumnya memiliki 
pengetahuan kesehatan reproduksi kurang dengan nilai signifikan p adalah 0,110 ( 
p > 0,05). (Tabel 2) 
Hasil penelitian ini kurang sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Tri Prapto Kurniawan (2008) yang menunjukkan bahwa ada 
pengaruh pengetahuan remaja, sikap remaja, peran orang tua, peran guru serta 
akses informasi terhadap praktek kesehatan reproduksi remaja tentang puberitas, 
penyakit IMS, kehamilan tidak dikehendaki (KTD) dan aborsi. Hasil penelitian ini 
juga kurang sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Rizza Norta (2011) 
dimana hasil penelitiannya  menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 
penggunaan media massa dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi.
2,9 
Pengetahuan yang dapat diperoleh dari informasi yang diberikan melalui media 
massa seperti media cetak  dan media elektronik dapat mencakup banyak hal, 
salah satunya ialah pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. Sujamati 
menyatakan  bahwa media massa baik cetak maupun elektronik mempunyai 
peranan yang cukup berarti untuk memberikan informasi tentang pengetahuan 
kesehatan reproduksi khususnya bagi para remaja.
7 
Hasil dari analisis dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jenis media massa dengan 
pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja. Hasil penelitian ini didapatkan 
bahwa sebagian besar siswa yang jenis media massanya berpengaruh memiliki 
pengetahuan kesehatan reproduksi cukup (35,6%) dan baik (26,7%) sedangkan 
siswa yang jenis media massanya tidak berpengaruh pada umumnya memiliki 
pengetahuan kesehatan reproduksi cukup (24,4%) dan kurang (13,3%) dengan 
nilai signifikan p adalah 0,002 ( p < 0,05). (Tabel 2) 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Nasria Putriani 
(2010) yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
remaja tentang kesehatan reproduksi berdasarkan informasi kesehatan reproduksi, 
sumber kesehatan reproduksi melalui internet, majalah dengan hasil 
pengetahuannya termasuk dalam kategori baik. Hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Addisi Dyah (2009) yang menyatakan 
bahwa ada hubungan banyaknya media massa dengan tingkat pengetahuan 
kesehatan reproduksi pada remaja.
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Tabel 2. Hubungan akses media massa dan jenis media massa dengan 
pengetahuan kesehatan reproduksi 
 Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Total 
Kurang Cukup Baik 
A. Akses Media Massa 
Tidak terjangkau 
Terjangkau 
 
5 
1 
 
2 
25 
 
1 
11 
 
8 
37 
Total 6 27 12 45 
B. Jenis Media Massa 
Tidak berpengaruh 
 
6 
 
11 
 
0 
 
17 
Berpengaruh 0 16 12 28 
Total 6 27 12 45 
 
SIMPULAN 
Tidak terdapat hubungan antara akses media massa dengan pengetahuan 
kesehatan reproduksi pada remaja khususnya pada siswa SMK yang dapat terjadi 
karena remaja tidak hanya menggunakan akses media massa sebagai satu-satunya 
sarana dalam memperoleh pengetahuan kesehatan reproduksi namun remaja juga 
dapat menggunakan akses terhadap pendidikan kesehatan dan akses terhadap 
pelayanan kesehatan reproduksi serta terdapat hubungan jenis media massa 
dengan pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja khususnya pada siswa 
SMK. 
 
SARAN 
Bahan masukan bagi Instansi Kesehatan dalam menentukan media untuk 
menyampaikan informasi tentang kesehatan reproduksi bagi para remaja namun 
akses media massa bukan satu-satunya sarana yang dapat digunakan untuk 
menambah pengetahuan kesehatan reproduksi, pemerintah dapat mengoptimalkan 
akses terhadap pendidikan kesehatan serta akses terhadap pelayanan kesehatan 
reproduksi untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi bagi para 
remaja. Sebagai bahan masukan bagi Dinas Pendidikan, sekolah dan para orang 
tua agar dapat memberikan pendidikan kesehatan reproduksi bagi para remaja 
karena masih didapati remaja yang belum memiliki pengetahuan kesehatan 
reproduksi yang baik. Dapat memberi pengertian bagi masyarakat khususnya para 
remaja agar dapat mengakses media massa yang benar untuk mendapatkan 
pengetahuan kesehatan reproduksi seperti melalui media cetak dan media 
elektronik serta menyadarkan para remaja tentang pentingnya pengetahuan 
tentang kesehatan reproduksi melalui media cetak maupun elektronik. 
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